

BAB V
[bookmark: _Toc16522270][bookmark: _Toc17401645]PEMBAHASAN HASIL KARYA

[bookmark: _Toc16522271][bookmark: _Toc17401646]5.1.      Proses Penciptaan Karya
	Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai langkah-langkah dalam pembuatan karya, karya yang akan peneliti ciptakan yakni visual poem yang juga menjadi video campaign. Proses penciptaan karya ini meliputi pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Dalam hal ini peneliti sebagai konseptor.
	Visual poem merupakan video yang diikuti karya puisi atau sajak. Puisi adalah karya sastra hasil ungkapan pemikiran dan perasaan manusia yang bahasanya terikat oleh irama, mata, rima, penuyusunan lirik dan bait, serta penuh dengan makna. Puisi mengutamakan bunyi, bentuk dan juga makna yang hendak disampaikan. Suatu karya puisi yang baik memiliki makna yang mendalam, makna diungkapkan dengan mendekatkan segala unsur bahasa.
	Jenis puisi (poem):
1. Soneta. Puisi berima pendek dengan jalur 14. Bentuk soneta asli diciptakan pada abad ke-13/14 oleh Dante dan filsuf  italia.
2. Limerick. Kuno bentuk puisi menulis terkenal karena ukurannya yang kecil serta tanda baca yang tepat dan suku kata yang diperlukan pada lini tiga. Ini adalah asal asia kuno. Baris pertama memiliki memiliki tiga suku kata, baris kedua memiliki tujuh dan tiga suku.
3. Epik. Panjang puisi narasi menngambarkan petualangan dan prestasi pahlawan legendaris atau konvensional



4. 
1

5. Seuntai. Dua baris ayat yang sajak dan membentuk sebuah unit sendiri atau sebagian bagian dari sebuah puisi
6. Narasi. Narasi puisi menceritakan peristiwa dalam bentuk puuisi.

[bookmark: _Toc16522272][bookmark: _Toc17401647]5.1.1.     Pra Produksi Karya
	Pada tahap ini peneliti akan mencoba menguraikan tahapan pra pembuatan visual poem, diantaranya:
Proses identifikasi masalah
Dalam proses peneliti melakukan identifikasi isu atau permasalahan yang terjadi dilapangan untuk dijadikan konsep aatu tema visual poem, peneliti mengidentifikasi dalam sudut sasaran, kebutuhan, serta realita yang terjadi dilapangan. Hasil identifikasi tersebut akan peneliti gunakan untuk merumuskan apa saja pesan yang akan disampaikan di visual poem tersebut dan kepada siapa visual poem tersebut disampaikan dan bagaimana cara untuk menyampaikan serta menetapkan tujuan masalah tersebut. peneliti membaginya dalam beberapa tahapan yakni:
1. Identifikasi masalah
Pada identifikasi masalah peneliti menyelaraskan dengan inti permasalahan skrpsi yakni anak tunagrahita, sampai saat ini tak jarang dari masyarakat yang masih menilai sebelah mata anak tunagrahita dan menyebut mereka dengan sebutan cacat.
2. Identifikasi Sasaran
	Pada tahap identifikasi sasaran peneliti merumuskan sasaran daripada visual poem ini yaitu masyarakat baik wanita atau pria usia 13 – 40 tahun.

3. Merumuskan masalah
Dalam perumusan masalah peneliti menyusunnya kedalam beberapa poin , yang menjadi masalah dan solusi permasalahan. masyarakat yang masih memandang sebelah mata, tiga hal yang sebetulnya sangat diperlukan oleh anak tunagtahita. Potensi yang mereka miliki sapai bisa mencetak prestasi. Hal ini peneliti maksudkan untuk mengetahui secara tepat tema apa yang akan disajikan kedalam visual poem.
4. Menetapkan Tujuan
	Tujuan daripada pembuatan visual poem ini adalah untuk memberikan pembuktian jika anak tunagrahita bisa mecetak prestasi maka dari itu pesan untuk masyarakat bisa tersampaikan.
5. Menetapkan Tema
	Setelah merumuskan masalah dan menetapkan sasaran peneliti menetapkan suatu tema yakni tiga hal untuk anak tunagrahita; disayangi, dukungan dan kesempatan.
	Hal-hal selanjutya yang perlu diperhatikan dalam proses pembuatan karya visual poem adalah
Judul
Judul merupakan komponen penting dalam visual poem, judul dapat memberikan dampak yang besar bagi keputusan pembaca, judul dapat mempengaruhi stimulus pembaca apabila judul tersebut mewakili apa yang dibutuhkan dan apa yang diinginkan pembaca sehingga pembaca dapat mencerna makna apa yang ada dalam video visual poem tersebut.


Narasi poem
Narasi poem merupakan komponen yang penting setelah judul, penggunaan kata-kata yang terdapat dalam  video mewakili pesan yang ingin disampaikan penulis. Sehingga penonton bisa paham maksud dan tujuan yang terkandung dalam visual poem tersebut.
Video
Video merupakan unsur terpenting dalam visual poem. Video berupa pengambilan moment yang ada dilapangan. Selain narasi video juga menjadi salah satu yang akan diperhatikan oleh penonton. Kesesuaian antara pengambilan moment dengan narasi poem akan berpengaruh terhadap pemahaman penonton. Pengambilan video dilakukan pada tanggal 23 Juli 2019 bertempat di SLB C Sukapura Bandung. Peneliti memilih moment sesuai dengan apa yang ditulis dalam narasi poem. Setelah seselai melakuka pengambilan video, peneliti mulai melakukan proses editing. 
Konsep konten
Konsep daripada konten merupakan suatu hal yang wajib direncanakan sebelum melakukan pembuatan visual poem, dapat menjadi suatu rujukan informasi yang dapat dipercaya, selain itu dalam visual poem konten harus memiliki fungsi merubah sikap/perilaku. Konten yang akan peneliti sajikan dalam visual poem ini menggambarkan anak tunagrahita yang kemudian bisa mencapai prestasi. 

[bookmark: _Toc17401648]5.1.2.   Proses Produksi Karya
	Pada saat produksi berjalan, peneliti mendampingi penata kamera melakukan pengambilan gambar sesuai rencana yang sudah didiskusikan. Pada saat produksi penata kamera membawa tripod. Ketika roses pengambilan di lapangan penting bagi penata kamera untuk mengambil movement yang menarik. Satu buah kamera yang digunakan penata kamera memiliki spesifikasi sebagai berikut:
Jenis Kamera		: Canon 200D
Elemen Gambar	: 3CCD
Lensa			: kit. F1.6 2.4
Focus 			: Manual
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[bookmark: _Toc17401649]5.1.3.  Pasca Produksi
	Dalam hal ini peneliti juga memberikan masukan kepada editor tentang pemilihan gambar apa saja yang sesuai dengan konsep dan narasi poem. Aplikasi yang digunakan editor yaitu adobe premier pro cc 2015. Berikut 	narasi poem yang sudah dibuat oleh peneliti. 
	Narasi Visual Poem
	Tema	: Tentang Anak Tunagrahita
	Judul	: “ Jangan Lagi Panggil Aku ....”

Ini Tentangku....

	Seorang anak yang tidak ingin dijauhi
	Mungkin bagimu, aku berbeda.
	Terserahlah..
	Yang pasti aku ingin berteman, berpegangan tangan,
	Dan saling memanggil nama
	Dan disini aku merasa au disayangi

	Aku ingin seperti merpati
	Mereka bebas.
	Terbang kemanapun mereka mau.
	Aku juga ingin bebas
	Memilih dan melakukan hal apapun yang aku sukai
	Tanpa paksaan dan tanpa dikasihani

	Apa itu harapan?
	Apa itu cita-cita?
	Seperti apa hebat itu?
	Aku ingin tahu.
	Sekarang, besok, dan sampai nanti
	Akan aku buktikan. Aku mampu.
	Karena aku tahu, aku tidak berhak diabaikan.

	Berhentilah! Jangan lagi panggil aku CACAT



